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ABSTRACT 
The establishment and development of disaster resilient village (Destana) is one of the priority 
programs of the National Disaster Management Board (BNPB) which was conducted in Payatieng 
Village, Aceh Besar. It is expected that after the implementation of the program, which had resulted a 
number of disaster management documents at village level, the village community can build the 
cultures of mitigation, preparedness and community empowerment to become a more resilient and 
independent community in coping with any disaster threats. This research studied the level of 
community knowledge and manner in Payatieng Village post the Destana program, their participation 
level, the synchronization of the program with the village development program and the extent of the 
impact of the program on community life. This research used quantitative and qualitative method. The 
source of the data consists of primary data (field research) and secondary data (library research). The 
analysis result showed that the community participation level in the implementation of the Destana 
Program, for those who are directly involved in it, are 80% good and 20% very good. While for those 
who are not directly involved in the program showed 80% good and 20% fair. This indicates that the 
community participation level in the development of resilient village in Payatieng Village is in good 
category. The synchronization of the Destana program with the village development program also has 
been very good. It can be seen from the integration of disaster risk reduction measures into the 
sustainable village development program that stated in the medium-term development program 
(RPJM) of Payatieng Village year 2016-2022. The Destana program has highly impacted the 
community life in Payatieng Village, especially on the development of the creative economy, by 
sticking to the disaster risk reduction measures that stated in the RPJM document. 
Keywords: Knowledge and manner, Participation, Synchronization, Disaster resilient village 
 
ABSTRAK 
Pelaksanaan Pengembangan Desa Tangguh Bencana sebagai salah satu Program Prioritas dari Badan 
Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) yang dilaksanakan di Gampong Payatieng Kabupaten 
Aceh Besar. Pasca berakhirnya pelaksanaan Program Desa Tangguh Bencana (Destana) yang telah 
menghasilkan Dokumen-dokumen Penanggulangan Bencana tingkat gampong/desa maka harapannya 
masyarakat dapat membangun budaya mitigasi, kesiapsiagaan dan pemberdayaan masyarakat menjadi 
masyarakat yang tangguh dan mandiri dalam menghadapi ancaman bencana.  Penelitian ini mengkaji 
tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat Gampong Payatieng pasca program destana, tingkat 
partisipasi masyarakat Gampong Payatieng dalam program destana, mengkaji singkronisasi program 
destana dengan program pembangunan di Gampong Payatieng dan mengkaji sajauh mana dampak 
pelaksanaan destana terhadap kehidupan masyarakat Gampong Payatieng yang berkelanjutan. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini terdiri 
atas data primer (field research) dan data sekunder (library research). Hasil analisis data menunjukkan 
bahwa tingkat partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program pembangunan gampong dimana 
masyarakat yang mengikuti dan terlibat secara langsung dalam program destana 80% baik dan 20% 
sangat baik. Sedangkan untuk masyarakat yang tidak terlibat secara langsung dalam program 
destana 80% baik dan 20% cukup. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pasrtisipasi masyarakat 
dalam pembangunan di Gampong Payatieng dalam kategori baik. Singkronisasi program destana 
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dengan program pembangunan gampong sudah sangat baik hal ini didukung dengan adanya pemaduan 
upaya-upaya pengurangan risiko bencana kedalam pembangunan berkelanjutan gampong yang 
tertuang dalam Rencana Pembangunan Menengah (RPJM) Gampong Payatieng tahun 2016-2022. 
Dengan berakhirnya program destana sangat berdampak pada kehidupan masyarakat di Gampong 
Payatieng terhadap pengembangan ekonomi produktif masyarakat seluruh kegiatannya tetap 
berpedoman pada kajian risiko bencana dan tertuang dalam RPJM Gampong. 
Kata kunci: Pengetahuan dan Sikap, Partisipasi, Singkronisasi, Desa Tangguh Bencana 
 
PENDAHULUAN 
 Kompleksitas bencana di Indonesia 
menurut Indek Risiko Bencana Indonesia 
(IRBI) tahun 2013, menjadikan wilayah 
Indonesia menjadi negara yang memiliki risiko 
bencana yang sangat tinggi (BNPB, 2013). 
Tingginya intensitas bencana akan berpengaruh 
terhadap hasil pembangunan dan penghidupan 
masyarakat. Lahirnya Undang-undang No 24 
tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana 
telah membawa perubahan paradigma 
penanggulangan bencana yang sebelumnya 
bersifat responsif menjadi penanggulangan 
bencana yang terintegrasi yang dilakukan secara 
bersinergi melibatkan multi pihak. Sinergitas 
penanggulangan bencana sebagaimana 
diamanatkan oleh undang-undang bahwa bukan 
hanya tugas pemerintah saja tetapi bagaimana 
bersama-sama dengan masyarakat, akademisi, 
dunia usaha maupun pihak swasta agar dapat 
mewujudkan daerah yang aman dan tangguh 
dalam menghadapi bencana.  
 Mewujudkan masyarakat dan daerah 
yang aman dan tangguh bencana adalah dengan 
upaya memandirikan masyarakat dalam 
melakukan aksi-aksi pengurangan risiko 
bencana yang akan membantu masyarakat 
dalam upaya mengurangi dampak bahaya yang 
terjadi. Aksi Pengurangan Risiko Bencana 
(PRB) dapat dilakukan dalam program 
pemberdayaan masyarakat melalui program 
destana yang merupakan salah satu aksi tindak 
lanjut dari Hyogo Framework for Actions (HFA) 
2005-2015: Membangun Ketangguhan Negara 
dan Masyarakat terhadap Bencana, (MPBI 
2016). HFA merupakan komitmen dari 168 
(seratus enam puluh delapan) negara-negara di 
dunia yang menciptakan ketahanan komunitas 
dan negara dari bencana melalui pelaksanaan 
PRB sebagai aksi prioritas dalam 
Penanggulangan Bencana. HFA menekankan 
bahwa PRB adalah sentral kebijakan 
pembangunan, selain juga menjadi perhatian 
berbagai bidang ilmu, kemanusiaan dan 
lingkungan (BNPB 2016). 
 Pelaksanaan destana partisipasi aktif 
atau peran aktif masyarakat menjadi salah satu 
tolak ukur keberhasilan dalam pelaksanaan 
program. Perencanaan penanggulangan 
bencanah arus dibuat secara partisipatif dengan 
mempertimbangkan kearifan lokal setempat dan 
sumber daya yang tedapat pada wilayah 
tersebut. Hal ini sejalan dengan pernyataan 
menurut Mercer, et.al (2009), perencanaan 
harus melibatkan kearifan lokal dan ilmu 
pengetahuan untuk mengurangi resiko bencana. 
Menurut Karl (1997) pengetahuan memiliki 
empat karakteristik: 1) pengetahuan itu tacit, 2) 
pegetahuan itu berorientasi pada aksi, 3) 
pengetahuan didukung oleh aturan, 4) 
pengetahuan adalah perubahan yang terjadi 
secara kontinyu. Sedangkan menurut Quinn. 
et.al (1996) ada empat tingkatan pengetahuan 
yaitu:1) Pengetahuan kognitif (know-what) 
yang berasal dari pelatihan; 2) Keahlian lanjutan 
(know-how); 3) Pemahaman system (know-
why) dan 4) Aktivitas yang berasal dari motivasi 
diri (care-why). 
 Gampong Payatieng merupakan salah 
satu daerah yang ditetapkan sebagai desa 
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tangguh bencana tahun 2014 dan 2015. Oleh 
karena itu penulis ingin mengkaji bagaimana 
pelaksanaan kegiatan destana di Gampong 
Payatieng, apakah kegiatan ini membawa 
dampak yang baik terhadap ketangguhan 
masyarakat yang berkelanjutan? Sejauh mana 
efektifnya pengembangan destana Gampong 
Payatieng saat ini setelah selesai pembinaannya 
di tahun 2014/2015. Harapannya hasil 
penelitian ini menjadi masukan untuk semua 
pihak dalam bidang Penanggulangan Bencana 
di Aceh. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di 
Gampong Payatieng, Kecamatan Pekan 
Bada, Kabupaten Aceh Besar, sejak bulan 
juni 2016 sampai dengan Agustus 2017, 
Gampong ini merupakan salah satu 
gampong yang terpilih dalam pelaksanaan 
program destana oleh BNPB. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dan 
kualitatif. Sampel dalam penelitian ini 
berjumlah sebanyak 30 (tiga puluh) orang 
yang terdiri dari  aparatur Gampong, 
masyarakat anggota destana, masyarakat 
umum warga Gampong Payatieng, fasilitator 
destana, pegawai kantor Kecamatan Peukan 
Bada, Badan Penanggulangan Bencana 
Daerah (BPBD) Kabupaten Aceh Besar dan 
Badan Penanggulangan Bencana Aceh 
(BPBA). Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
nonprobability sampling dengan dua jenis, 
yaitu sampling insidental (berdasarkan 
kebetulan) untuk masyarakat gampong dan 
sampling purposive (berdasarkan 
pertimbangan). Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan tiga jenis 
instrument pendukung yaitu: observasi 
lapangan, kuisioner dan wawancara 
mendalam (depth-interviews) guna untuk 
mendapatkan informasi yang dibutuhkan. 
Data hasil survey yang diperoleh dioleh 
dengan menggunakan program SPSS for 
windows setelah melalui tahapan cleaning 
data. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian terlebih dahulu divalidasi dan 
dilakukan uji coba terbatas, yang bertujuan 
untuk mengetahui validitas dan reliabilitas 
dari kuesioner untuk keempat aspek 
kesiapsiagaan. Validitas merupakan suatu 
ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan 
suatu tes (Arikunto, 2006). Analisis 
deskriptif pada penelitian ini menggunakan 
persentase, dengan menggunakan persamaan 
sebagai berikut: 
𝑃 =  
𝑓
𝑛
 𝑥 100% 
dimana P = Persentase, f = total skor 
jawaban dan n = jumlah responden.  
Cara mengklasifikasikan persentase yaitu 
menggunakan besarnya interval persentase 
yang dapat dilihat pada Tabel 3.3 berikut: 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gampong Payatieng masuk wilayah 
hukum Kecamatan Peukan Bada Kabupaten 
Aceh Besar dengan jumlah penduduk 
sebanyak 1.120 Jiwa terdiri atas 580 orang 
laki-laki dan 540 orang perempuan (RPJM 
Gampong Payatieng 2016-2021). Secara 
administrasi Gampong Payatieng terdiri dari 
4 (empat) dusun yaitu Dusun Beuringin, 
Dusun Meurandeh, Dusun Peukan Bada 
serta Dusun Berami. Berdasarkan Data 
Monografi Gampong Payatieng 2016 mata 
pencaharian masyarakat Gampong 
Payatieng hampir 40% pertukangan, 10% 
buruh (baik buruh harian lepas), 10% 
pedagang, 30% Pegawai Negeri 
Sipil/TNI/Polri, 5% sopir, 2% Penjahit, 2% 
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Perbengkelan dan 1% adalah Nelayan (BPS 
Aceh Besar, 2015). 
 
Tabel 3.3 Interval persentase aspek 
capaian program destana 
 
Pengetahuan dan Tindakan Masyarakat 
Pembelajaran dari banyaknya 
kejadian bencana menunjukkan bahwa 
pengetahuan kebencanaan sangat penting 
dimiliki oleh setiap masyarakat guna 
meminimalisir dampak bencana yang terjadi. 
Dodon (2013) menyatakan bahwa 
masyarakat yang memiliki pengetahuan 
yang lebih baik terkait dengan bencana yang 
terjadi cenderung memiliki kesiapsiagaan 
yang lebih baik dibandingkan individu atau 
masyarakat yang minim memiliki 
pengetahuan. 
Berdasarkan hasil penelitian, tingkat 
pengetahuan masyarakat Gampong 
Payatieng pasca program destana 46.7% 
masyarakat Gampong Payatieng telah 
memiliki pengetahuan kebencanaan yang 
baik pasca program destana, 30% sangat 
baik merupakan masyarakat yang terlibat 
secara aktif dalam program destana, 16.7% 
memiliki pengetahuan cukup, dan 6.7% 
tingkat pengetahuan masyarakat kurang baik 
dimana masyarakat yang tidak memiliki 
pengetahuan kebencanaan ini merupakan 
masyarakat yang baru tingggal di Gampong 
Payatieng pasca berakhirnya program 
destana. 
Berdasarkan data menunjukkan bahwa 
secara umum tingkat pengetahuan 
masyarakat Gampong Payatieng dapat 
dikategorikan baik dan sangat baik. Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian Jumaidy 
(2016) dimana peristiwa bencana yang 
terjadi telah membentuk pengetahuan 
masyarakat terhadap dampak yang 
ditimbulkan akibat bencana dan diperkuat 
oleh keterlibatan aktif masyarakat dalam 
mengikuti kegiatan peningkatan kapasitas 
dalam bentuk pelatihan yang dilakukan oleh 
NGO lokal, nasional dan internasional 
selama proses rehabilitasi dan rekonstruksi. 
 
Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam 
Pembangunan Gampong 
Salah satu indikator keberhasilan 
dalam membangun ketangguhan 
masyarakat, adalah tinggi atau aktifnya 
tingkat partisipasi masyarakat. Berdasarkan 
hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tingkat partisipasi masyarakat di Gampong 
Payatieng sangat aktif dengan kategori baik 
dimana masyarakat yang mengikuti dan 
terlibat secara langsung dalam program 
destana 80% baik dan 20% sangat baik. 
Artinya masyarakat Gampong Payatieng 
telah memiliki kesadaran yang tinggi 
dalam membangun ketangguhan gampong 
dalam menghadapi bencana. Hal ini sesuai 
dengan prinsip dalam pelaksanaan program 
destana yaitu bencana adalah urusan 
bersama dan masyarakat menjadi pelaku 
utama dan dilakukan secara partisipatoris 
Partisipasi masyarakat dalam proses 
pembangunan akan terwujud sebagai suatu 
kegiatan nyata apabila terpenuhi adanya tiga 
faktor utama yang mendukungnya, yaitu (1) 
kemauan, (2) kemampuan, dan (3) 
kesempatan bagi masyarakat untuk 
berpartisipasi (Slamet, 1992 dalam 
Interval  Interpretasi 
85 – 100  
65 – 84 
45 – 64  
35 – 44 
0 – 34 
Sangat Baik  
Baik  
Cukup  
Tidak Baik  
Kurang Baik  
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Sumardjo dan Saharudin, 2003). 
 
Singkronisasi Program DestanaDengan 
Program Pembangunan Gampong. 
Potensi bencana alam merupakan 
salah satu pertimbangan yang penting dalam 
perencanaan dan pengembangan suatu 
wilayah, terutama diperlukan dalam proses 
penyusunan tataruang baik dan terintegrasi 
dalam perencanaan pembangunan yang 
berkelanjutan (sustainable development). 
Dalam Rencana Pembangunan Jangka 
Panjang Aceh Tahun 2005-2025, Penerapan 
konsep mitigasi dalam manajemen 
penanganan bencana dilaksanakan dengan 
menata pola dan struktur ruang yang tepat 
dengan memperhatikan kawasan rawan 
bencana; menerapkan system peringatan dini 
melalui penyebaran informasi yang efektif 
kepada masyarakat; meminimalkan resiko 
bencana yang dilakukan melalui 
pembangunan berbagai prasarana fisik dan 
penggunaan teknologi yang ramah 
lingkungan, menciptakan dan memperkuat 
system kebijakan dan regulasi yang 
mendukung penanganan bencana di Aceh 
dan mengintegrasikan mitigasi bencana 
dalam proses pembangunan mulai dari 
tingkat provinsi hingga tingkat 
gampong/desa melalui sinkronisasi kondisi 
sosial, budaya serta ekonomi. 
Pelaksanaan perencanaan 
pembangunan gampong Payatieng telah 
mengedepankan penilaian tingkat risiko 
bencana dan hasil rekomendasi dari 
dokumen penanggulangan bencana yang 
telah dibuat selama program destana. 
Kegiatan pembangunan yang dilakukan 
antara lain pelebaran/pengeresan jalan 
gampong, pembukaan jalan baru gampong 
untuk kemudahan akses evakuasi warga saat 
bencana, pembangunan/pelebaran drainase 
gampong untuk melancarkan pembuangan 
air pada saat musim penghujan dan lain 
sebagainya. Penerapan kebijakan, dokumen 
penanggulangan bencana dan turunannya 
serta singkronisasi dokumen yang dihasilkan 
selama program destana yang telah 
diterapkan dalam rencana pembangunan 
gampong. 
 
Dampak Pelaksanaan Destana Terhadap 
Kehidupan Masyarakat Gampong 
Payatieng Yang Berkelanjutan. 
Pengembangan sector ekonomi 
masyarakat di Gampong Payatieng, telah 
diprogramkan dalam RPJM Gampong 
Payatieng tahun 2016-2022. Dalam 
Pelaksanaan Pengembangan Desa Tangguh 
Bencana, masyarakat terlibat aktif dalam 
mengkaji, menganalisis, menangani, 
memantau, mengevaluasi dan mengurangi 
risiko-risiko bencana yang ada di wilayah 
mereka, terutama dengan memanfaatkan 
sumberdaya lokal, sehingga menghasilkan 
Dokumen Penanggulangan Bencana 
Gampong Payatieng yang menjadi dasar 
pelaksanaan dalam pembangunan di 
gampong Payatieng. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Tingkat pengetahuan masyarakat 
Gampong Payatieng pasca program 
destana secara umum dapat 
dikategorikan baik dan sangat baik. 
2. Tingkat partisipasi masyarakat dalam 
pelaksanaan program pembangunan 
gampong dimana masyarakat yang 
mengikuti dan terlibat secara langsung 
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dalam program destana juga dalam 
kategori baik.  
3. Untuk singkronisasi program destana 
dengan program pembangunan gampong 
dapat diukur berdasarkan tingkat respon 
pemerintah terhadap pengarusutamaan 
PRB kedalam program pembangunan 
gampong dan seluruh dokumen yang 
dihasilkan sangat baik. 
4. Dampak pelaksanaan destana terhadap 
kehidupan dan penghidupan masyarakat 
Gampong Payatieng adanya 
pertumbuhan ekonomi masyarakat yang 
selama ini menjadi target utama 
pembangunan gampong. Dalam 
pengembangan sektor ekonomi 
masyarakat di Gampong Payatieng, telah 
diprogramkan dalam RPJM Gampong 
Payatieng tahun 2016 -2022. Dalam 
pengembangan ekonomi produktif 
masyarakat seluruh kegiatannya tetap 
berpedoman pada kajian risiko bencana. 
Kegiatan pengembangan usaha ekonomi 
produktif ini antara lain 
pembukaan/perbaikan lahan pertanian 
warga, penguatan badan usaha milik 
gampong (BUMG), dan pengadaan bibit 
dan sarana pertanian. 
 
Saran 
Adapun saran dalam penelitian yang 
telah dilakukan pada Gampong Payatieng 
Kecamatan Peukan Bada Kabupaten Aceh 
Besar adalah sebagai berikut: 
1. Dengan berakhirnya program desa 
tangguh bencana  perlu terus 
ditingkatkan kapasitas dan pelibatan 
masyarakat secara aktif dan partisipatif 
dalam mengkaji, menganalisis, 
menangani, memantau, mengevaluasi 
dan mengurangi risiko-risiko bencana 
yang ada di gampong, sehingga 
masyarakat dapat mengenali ancaman 
bencana yang ada disekitarnya, baik 
dengan memanfaatkan sumberdaya lokal, 
yang akan memberikan dampak positif 
dalam pembangunan berkelanjutan di 
Gampong Payatieng. 
2. Pengurangan risiko bencana (PRB) 
berbasis masyarakat diarahkan agar 
menjadi bagian terpadu dari rencana dan 
kegiatan pembangunan rutin 
danberkelanjutan, serta menjadi bagian 
dari kebijakan-kebijakan di gampong, 
dimana setiap proses pengelolaan 
pembangunan gampong harus 
memasukkan unsur-unsur PRB (analisis 
ancaman, kerentanan dan risiko serta 
rencana-rencana mitigasi), sehingga 
PRB menjiwai seluruh kegiatan ditingkat 
masyarakat dan mengoptimalkan 
Dokumen PRB yang telah dihasilkan 
selama Program Desa Tangguh Bencana 
(Destana)  kedalam perencanaan 
pembangunan gampong. 
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